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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kepentingan manusia karersgaemakhluk
paedagogik, ia dilahirkan dengan membawa potengiatdaididik dan
mendidik, sehingga mampu menjadi kholifah di mukenh serta pendukung
dan pengembang kebudayaan. la dilengkapi fitraly ymamupa bentuk yang
dapat berkembang sesuai kemampuannya sebagai rkakblia.

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bemlakatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antaradidih dan peserta didik.
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kemiabelajar mengajar yang
dilakukan bernilai, diarahkan untuk mencapai tujuartentu yang telah
dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan oleh guengan sadar
merencanakan kegiatan pengajarannya secara Sistemdengan
memanfaatkan sesuatunya guna kepentingan pengajaran

Merupakan kewajiban kodrati orang tua untuk metdidnak-
anaknya sejak anak-anak atau masih kecil, bahketrasak itu masih dalam
kandungan. Jadi tugas orang tua untuk mendidik-anaknya terlepas dari
kedudukan atau jabatan, keahlian atau pengalamam dadang pendidikan.
Bahkan menurut Imam Ghozali”Anak adalah suatu am&nbhan kepada ibu
bapakny.

Perkembangan agama pada anak terjadi melalui @engalhidupnya
yang didapat sejak kecil, dalam keluarga, lingkungakolah, dan dalam

lingkungan masyarakat semakin banyak pengalamag pensifat agama
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atau sesuai dengan ajaran agama maka sikap, tmdedakuan dan caranya
menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama.

Tujuan pembelajaran yang utama adalah apa yandajipeitu
berguna di kemudian hari, yakni membantu kita uriiglajar terus dengan
cara yang lebih mudah, hal ini dikenal sebagaisterbelajar. Apa yang kita
pelajari dalam situasi tertentu memungkinkan kittuk memahami hal- hal
lain. Pengelolaan kelas yang baik akan melahirkéaraksi belajar mengajar
yang baik pula. Tujuan pembelajaran akan dapapdicaenemukan kendala
yang berarti. Metode memiliki andil yang cukup bes#alam proes
pembelajaran, kemampuan yang diharapkan dapat rkiearibk didik akan
ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatudestang sesuai dengan
tujuan?

Penggunaan metode dalam suatu pembelajaran bertunguk
memberi jalan atau cara terbaik mungkin bagi pelakan dan kesuksesan
oprasional pembelajaran. Sedangkan dalam kontéksrlatode merupakan
sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun daig diperlukan
pengembangan disiplin ilmu. Dalam hal ini metodertljgan untuk
memudahkan proses dan hasil pembelajaran sehinggayang telah
direncanakan dapat diraih dengan baik dan semundeigkin. Metode yang
dipilih oleh pendidik tidak boleh bertentangan demdujuan pembelajaran.
Metode bertujuan mengantarkan sebuah pembelajaramnak tujuan tertentu
yang ideal dengan cepat dan tepat sesuai yangrikang

Penerapan PAIKEM (Pembelajran, Aktif, Kreatif, Bi€kdan
Menyenangkan) dalam proses pembelajaran yang diawaoleh peneliti,
menekankan pada  peserta didik untuk aktif, inGvakireatif serta
menyenangkan. Istilah menyenangkan dimaksudkan dghwses belajar
mengajar harus berlangsung dengan suasana yangemaggkan dan

mengesankan. Suasana pembelajaran yang berkesamakagkatkan daya
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pemahaman peserta didik dan bisa lebih aktif nggja tujuan pembelajaran
akan dapat tercapai secara maksimal. PenerapaegstRAIKEM dalam
pembelajaran berpengaruh positif terhadap tinggolgya pemahaman atau
daya berfikir karena penerapan strategi PAIKEM kisnya metode
demonstrasi. Metode demonstrasi dapat menimbulkaarkyang mendalam
dan daya tahan lama dalam memori peserta didikhgghitidak mudah lupa
dengan materi pelajaran yang diperolehnya.

Berangkat dari pokok permasalahan di atas pertelitarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul:* Penerapandédi@monstrasi dalam
Pembelajaran Sholat untuk Meningkatkan Pemahamda Raak Usia Dini

di RA Al Muna Semarang.”

B. Rumusan Masalah

C.

1. Bagaimana pembelajaran shalat dengan menggunakaderdemonstrasi
pada anak usia dini di RA Al Muna Semarang?

2. Apakah dengan penerapan metode demonstrasi dapaigkatkan daya
pemahaman peserta didik pada pembelajaran slalatgnak usia dini di.

RA Al Muna Semarang?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini diharapkan dapat:

1. Mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan metotEndtrasi dalam
pebelajaran sholat terhadap peningkatan pemahaesantg didik?

2. Mengetahui sejauh mana peserta didik dapat meremapkolat secara
urut dan benar melalui metode demonstrasi?
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membeainfaat:

1. Bagi peserta didik

Peneliti mengharap dapat meningkatkan pemahamantpetidik

khususnya pada mata pelajaran sentra religi balatst®elain itu siswa
dapat memperoleh suasana belajar yang menyenarigk@ma dapat
belajar dengan melihat contoh secara langsung.

2. Bagi pendidik



Bahan masukkan bagi pendidik (guru) untuk menemagkesana

belajar yang menyenangkan dalam proses pembelajaran
3. Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberi bahan masulpada
sekolah akan pentingnya penerapan metode pembejktiintidak hanya
metode ceramah yang diterapkan, sehingga membsettaalidik kurang
bisa menerima suatu materi. Dengan penerapan me@uenstrasi ini
diharapkan dapat meningkatkan pamahaman pesertateiiiadap suatu

materi pelajaran.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk mmetebesuatu
informasi tentang teori-teori yang ada kaitanngaghn judul penelitian dan
diguanakan untuk memperoleh landasan teori iimRdmelitian terdahulu
digunakan sebagai bahan perbandingan dan menghiddplikasi atau
pengulangan penulisan skripsi.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Faidah (310D3fiada tahun 2005
yang berjudul “Implementasi Metode Lagu Dalam Pgrga Pendidikan
Agama Islam Pada Anak Pra Sekolah di TK Islam deupPelita Hati
Kelurahan Temanggung Kecamatan Motikan Kabupateagelang.”
Yang meneliti tentang penerapan metode lagu dala@ambplajaran
Pendidikan Agama Islam di TK yang berkaitan dengangembangan
daya fakir anak didik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nanik Susiani (31@)Qpada tahun 2007
yang berjudul “Implementasi Pendekatan BEYOND CERTRND
CIRCLE TIME (BCCT) Dalam Menanamkan Nilai Nilai Kelagamaan
di Play Group Al Muna Kalipancur Manyaran Semaraaigun Ajaran
2006/2007"

E. Kerangka Teorotik
1. Pemahaman (Intelegensi)



Intelegensi atau kecerdasan, merupakan suatu kenaant@rtinggi
dari jiwa makhluk hidup yang hanya dimiliki oleh mssia. Intelegensi ini
diperoleh manusia sejak lahir, dan sejak itulakepsitintelegensi ini mulai
berfungsi mempengaruhi tempo dan kuaalitas perkegdn individu,
dan manakala sudah berkembang, maka fungsinya s&aakin berarti
lagi *bagi manusia yaitu akan mempengaruhi kuaalitas gemjan diri
pada lingkungan.

Intelegensi atau kecerdasan merupakan kata bendm ya
menerangkan kata kerja atau kata keterangan. S@spoyang
menunjukkan intelegensinya ketika ia bertindak d@douat dalam situasi
secara intelegen/cerdas atau bodoh: intelegensorsery dapat dilihat
dalam caranya orang tersebut berbuat atau bertihuikegensi merupaka
kampuan intelektual yang berdaya guna untuk bexkindalam suatu
situasi atau dalam suatu peelesaian masalah atu 8igas, misalnya
dalam menyerap dan menerima pelajaran, mempekjatu buku, dam
enyerap penjelasan seorang guru.

Lapisan luar otak terdiri dari ribuan syaraf yangprbenang kusut
dan pembuluh darah. Otak terdiri dari jutaan seiroe dan masing-
masing sel mempunyai inti sel (nukleus) dan sejbntngan syaraf
(tentacle) yang menyebar ke segala arah, dimanagaamsing tangan
(tentacle) memiliki ribuan tonjolan (prouberans).

Tingkat intelegensia ditentukan oleh banyaknyadiam-tonjolan
tangan syaraf sel otak. Setiap tonjolan palingktideerhubungan dengan
satu tonjolan yang lain dan dengan tenaga elektiakii menyebabkan
kedua tonjolan ini membentuk suatu pola hubungangai® gugusan
tonjolan yang lain, dimana otak merupakan suata ptdu jaringan yang
dibentuk ribuan tonjolan yang terdapat pada tarsyamnaf jutaan sel otak.
Jika otak dirangsang, berapapun usianya, maka akak membentuk

lebih banyak tonjolan pada setiap tangan syarafedala, dan akan

5 sabri, M Alisuf, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional, ( Jakarta:
Pedoman Ilimu Jaya, 2007) HIm. 115-116



meningkatkan jumlah total hubungan-hubungan ary@a$ yang terdapat
di dalam otak. Bila belahan otak yang lebih lemaargdysang dan disuruh
bekerja bersama belahan otak yang lebih kuat (mrg) akan tercipta
kemampuan dan efektivitas otak yang jauh lebihgiirtari 5 sampai 10
kali lipat.

Ada banyak cara meningkatkan kemampuan otak. Adgalbacara
untuk mensingkronkan sel-sel saraf dalam otak. yaleay menggunakan
terapi fisik, dan psikologis. Cara paling baru y#elgh mudah dan efektif
adalah dengan stimulasi Gelombang Otak (Brainwave).

Kata endorphin, bahan biokima alami yang dihasilkéak pada
saat anda sedang melakukan olahraga. Hal itu da@atbuat anak lebih
bersemangat. Tetapi harus diketahui pula, bahwaighth juga dapat
dihasilkan ketika kondisi Gelombang Otak (Brainwakierada pada fase
antara alpha dan theta. Endorphin tidak hanya metrdnda merasa bugar
dan bersemangat. Zat endorphin juga dapat menkmkatemampuan
konsentrasi dan daya ingat anak.

Para ilmuwan percaya bahwa bagian otak yang meitignas
endorphin berada pada area yang sama yang tedhlierh proses belajar
dan mengingat. Hasil penelitan di North Western iversity
membuktikan bahwa ketika seseorang sedang mempelaguatu, otak
“menghadiahkan” dirinya dengan menghasilkan endorpidal ini
diyakini sebagai penyebab mengapa hal-hal barth [gampang untuk
diingat dan diulang kembali.

Dengan kata lain, belajar dan mengingat, akan lebindah
dilakukan apabila terdapat cukup banyak endorphiam otak anda, suatu
kondisi yang dapat terjadi apabila otak berada pmitambang yang tepat.
Ada keuntungan lain yang dapat anda peroleh apabite fokus pada
konfigurasi Gelombang Otak (Brainwave) antara algdma theta ini, yaitu
anda akan lebih mudah untuk mendapatkan ide-idandaberkarya,

mencipta, atau menyelesaikan masalah yang seddaghadapi.



Perlu diketahui bahwa endorphin bisa dihasilkaramakondisi
Gelombang Otak (Brainwave) tertentu, dan untuk rapac kondisi
Gelombang Otak (Brainwave) yang tepat tersebut, baayak cara,
diantaranya latihan meditasi, relaksaksi, dandaimagainya.

2. Shalat

Setiap muslim yang senantiasa mengucapkan tasthifitani
setiap ia selesai shalat fardhu akan ditanamkamkoyé pohon di surga,
oleh karena itu ketika Rasulullah saw. Melewati AlHurairah dan ia
sedang menanam pohon, beliau bersabda kepadarakahakamu ingin
saya tunjukkan tanaman yang lebih bagus untuk muat@gman ini? Dia
menjawab: iya, Ya Rasulullah!, beliau menjawab:pkealah subhanallah,
al hamdulillah, wa laa ilaha illa llah wallahu akpamaka akan di
tanamkan untukmu setiap dari lafadz tersebut satwm di surga”. (HR.
Ibn Majah dan di shahihkan oleh Syekh al baany).

Tidak ada penghalang buat dia untuk dimasukkanl&edaurga
kecuali mati, bagi orang yang senantiasa menjagarganbaca ayat kursi
setiap selesai shalat fardhu.

Barangsiapa yang senantiasa membaca dan memetdsdrdn-
tasbih (zikir-zikir) ini maka akan di gugurkan ded@sanya walaupun
sebanyak buih di lautan (sebagaimana yang di tkeandalam shahihul
muslim).

Tidak akan sia-sia di dunia Orang yang senantiesaelihara dan
membaca zikir-zikir ini setiap selesai shalat fardeesuai dengan hadits
yang di riwayatkan oleh imam Muslim

+ SS90 €O0¢ IO *Fa i ROy L €0 ...

LB NS ¢ARDOGC D e o 68 OLAEC D60

“Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah leih besar
keutamaannya,”( QS. Al Ankabut: 45)

Zikir manakah dalam ibadah dan hal-hal yang farduagylebih

utama daripada (dibandang dengan) shalat? Sebagaisiah berfirman
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“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siamggiglan malam dan

pada bagian permulaan malam sesungguhnya perbpatmatan yang
baik itu menghapus dosa perbuatan-perbuatan yanuk.butulah
peringatan bagi orang-orang yang ingat.”(QS. Hudk) 1

Bahwasannya perbuatan baik itu menghapus dosaydospatelah
lalu®

Warta dari Abdullah As-Sshabahiy, dia bekata, sagasaksi
bahwa saya mendengar Rasullullah SAW bersabda:

“Shalat lima waktu difardukan oleh Allah. Barangapm
membaguskan wudhu dan shalat pada waktunya, dipuseakan rukuk
dan khusuknya, maka baginya mempunyai perjanjigar aAlah
menganpuninya. Dan barang siapa tidak mempunygarpen kepada

Allah. Jika Allah menghendaki, maka Allah akan m't%manya,’7

3. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu piangatau untuk
memperlihatkan bagaiman melakukan sesuatu kepadatpelidil

Teknik lain yang hampir sejenis dengan eksperimafahi
demonstrasi. Tetapi siswa tidak melakukan percolnobaan hanya
melihat saja apa yang dikerjakan oleh guru. Jadiatestrasi adalah cara
mengajar dimana instruktur atau team guru menuajukknemperlihatkan
suatu proses. Misalnya shalat, sehinggan pesetila diilam kelas dapat
melihat, mengamati, mendengar mungkin meraba rava rderasanan

proses yang dipertunjukkan oleh gdru.

® Abidin, ZainalCara Sholat Yang Khusyuk,( Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 1999)him. 45
"1bid, him, 73
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Untuk mengajarkan suatu materi pelajaran seringtkiak cukup
kalau guru hanya menjelaskan secara lisan sajautaiea dalam
pengajaran penguasaan keterampilan anak lebitamoempelajarnya
dengan cara meniru seperti apa yang dilakukan glebnya. Misalnya
gerakan gerakan shalat seperi gerakan rukuk, geraldirotul ikrom,
gerakan sujud dan sebagainya. Guru menjelaskanilsemabcontohkan
gerakan gerakan sholat yang benar satu persatu.

Metode demonstrasi dapat dipergunakan untuk mennetus
fungsi. Pertama, dapat dipergunakan untuk membestrasi dalam
penjelasan informasi kepada anak. Bagi anak dapdihan bagaimana
suatu peristiwa berlangsung , lebh menarik dan mgseng perhatian,
serta lebih menantang daripada hanya mendengaelgsan guru. Kedua,
metode demonstrasi dapat membantu meningkatkan haenzen( daya
fakir) anak R.A terutama daya fakir anak dalam megkéatkan
kemampuan mengenal, mengingat, berfikir konfergean doerfikir
evaluatif. Pengembangan daya pemahaman yang di sadaRA akan
sangat membantu anak dalam memperoleh pengalansarkdi bidang
ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sticial.

Dikatakan bahwa tidak ada suatu yang begitu berghita
dibandingkan dengan teori yang baik. Sebagai pangakni orang yang
selalu mengaplikasikan berbagai disiplin ilmu, ki@hu ini sebagai
sebuah kebenaran. Potongan-potongan penelitian yarpwtus tidak
meninggalkan kita apapun yang mendasari segalakiétksierhadapnya.
Tapi, sebagai pengajar, juga harus sadar bahwatéeor selalu datang
dan pergi dan perginya selalu lebih banyak kareeeeka tidak mampu
menangkap detail realitas setiap harihya.

4. Anak UsiaDini

10 Dra Moeslikkhatoen RVietode Pengajaran Di Taman Kanak Kanak, Jakarta: Rieneka
Cipta, 2004 him.113-114

1 Boerce, Georgdyletode Pembelajaran Dan Pengajaran, Kritik Dan Sugesti Terhadap
Dunia Pendidikan Pembelajaran Dan Kecerdasan, ( Jakarta: Ar-Ruzz Media,2010) him.
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Menurut Biechler dan Snowman yang dimaksud anakepaah
adalah anak yang berusia 3-6 tahun. Mereka bisagikgh program
praselokah dan kindergarten sedangkan Indonesiajmaga mereka
menikuti program penitipn anak (1-3tahun) dan kedokn bermain (3
tahun) sedangkan pada usia 4-6 tahun biasanya anerehgikuti program
taman kanak kanak.

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upayag ydin
tunjukkan bagi anak sejak lahir sampai usia @riahyang dilakukan
mulai dengan pemberian rangsangan pendidikan kuntembantu
pendidikan untuk mebantu pertumbuhan dan perkengavajasamani dan

rohani agar siap dalam memasuki pendidikan lelijuta

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah bagian yang mungkin mungkin beates mungkin
juga salah. Sedangkan menurut suharsimi Arikunfmtésis adalah “suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasaladnelitian sampai
terbukti melalui data yang terkumpul”
Berdasarkan uraian di atas dapat dimunculkan sumpotesis
tindakan sebagai berikut:

1 Terdapat peningkatan positif berbentuk pemahamaer{ze didik pada
pembelajaran shalat dengan menggunakan metodendas.

2 Pembelajaran shalat melalui metode demonstrasi pleelas RA
kelompok. B yang lebih lebih banyak berlatih dengzelihat peraga atau
guru yang selalu mencontohkan gerakan gerakan dsitetat. Sehingga
dapat mncapai kopetensi dasar secara optimal pertn aktif peserta
didik dalam memanfaatkan fasilitas peraga (gurubagei sumber
informasi.

G. Metode Pendlitian
1. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan berupa penelitian tindakalas yaitu

penelitian tentang hal-hal yang terjadi di kelommalsaran dan hasilnya
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langsung dapat diimplementasikan dalam pembelaggagan ciri adanya

peraga dalam hal ini adalah seorang guru.

Penelitian

ini dilakukan berdasarkan pada dua sikjaitu

prasiklus, sikluspertama, siklus kedua yang telabndanakan. Tetapi

apabila dua siklus tersebut belum mencapai targeg yliharapkan dalam

pencapaian maksimal pemahaan materi, maka penetiipat dilakukan

sampai silkus ketiga. Masing masing siklus terdati

empat kegiatan

yaitu, perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengauiatareflekst?

Pra siklus

Rencana tindakan |

>

v

Pengamatan |

v

Pelaksanaan Tindakan

v

Refleksi |

Persiapan

Laporan

a. Pra Siklus

Rencana Tindakan Il

v

Pelaksanaan Tindakan

v

Pengamatan Il

v

Refleksi Il

Dalam pra siklus ini penelitian belum memberikartade yang akan

ditawarkan pada pada guru pelajaran sehingga maagaj yang digunakan

12 gyaharsim, Arikunto,Prosedur Penelitian, (Jak&tacka Cipta, 1999),him. 31
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masih murni belum tercapur oleh peneliti. Model pefajaran yang dipakai

oleh guru pengampu centra religi kurang menarik.

. Siklus |

a) Perencanaan Tindakan
a) menyiapkan SKH (Satuan Kegiatan Harian) dengan deeto
demonstrasi.
b) menyiapkan prasarana yang diperlukan dalam perg@apaiateri
pelajaran termasuk sarana dan alat peraga.
c) menyiapkan lembar obsesvasi untuk mengamati meksletiaya
pemahaman peserta didik. Observasi selain dilakukah peneliti

juga dilakukan oleh guru kelompok B RA Al Muna Seang.

b) Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalelakeanakan
scenario yang telah direncanakan yaitu sebagdiuieri
a) sebelum guru melanjutan materi pembelajaran, térletiahulu
memberi apresiasi tentang materi shalat.
b) Guru menjelaskan materi shalat secara garis besar.
c) Guru memeragakan atau mencontohkan gerakan geshladat yang
benar.
d) Guru mengarahkan peserta didik agar mengikuti gerglerakan
shalat yang dilakukan oleh guru.
c) Pengamatan Tindakan
a) guru memeragakan sekaligus mengamati  setiap geraleang
dilakukan peserta didik. Kemudian guru meberikanilpg@an untuk
masing masing peserta didik tentang gerakan-gergdag benar
b) guru mengamati pembelajaran kemudian memberikarbdentest
untuk mengetahui daya pemahaman anak didik
d) Refleksi
Sumber data yang dikumpulkan oleh peneliti kemudi@malisis.

Analisis dilakukan scara kuantitatif. Data data gatelah diproses
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selanjutnya dikumpulkan, bagaimana tigkat pemahapeserta didik dan
bagaiman hasil pembelajaran guru.

Langkah berikutnya adalah refleksi . refleksi diké&n dengan
menganalisis hasil test peserta didik dari lebar yang telah dibagikan
peneliti dan diisi oleh peserta didik. Analisis watpenelitian dilakukan
untuk mengukur kekurangan dan kelebihan yang tatdpada siklus I.
hasil penilaian siklus | merupakan acuan penyusyrgaancanaan siklus
II. Kelebihan yang ada dipertahankan dan kekurangang terjadi

diperbaiki.

c. Siklus Il

1)

2)

Perencanaan

a) Meninjau lagi rancangan pembelajaran yang telarpkan dalam
bentuk SKH. Penekanan perencanaan di sini adalahyiapkan
peserta didik benar-benar menguasai SK tentangrnsaialat.

b) Mengidentifikasi masalah yang dikaji dari hasile&si siklus 1. dalam
hal ini guru meberikan perhatian khusus terhadaente didik yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi padhssik agar
peserta didik lebih dapat menangkap dan me,ahnérmatda proses
pembelajaran yang berlangsung sehingga peserkaddigdat mengejar
materi yang tertinggal.

c) Menyiapkan materi dengan menggunakan metode derasnstateri
shalat.

d) Menyiapkan lembar observasi dan lembar test untekgamati dan
menilai sejauh mana pemahaman peserta didik tgmtarteri shalat.

Pelaksanaan

a) Guru menampung permasalahan yang dihadapi olelntpeseik.

b) Guru mengulangi kembali pembahasan materi dan ragpkan atau
mencontohkan kembali gerakan -gerakan yang beteamdshalat.

c) Guru memnyuruh peserta didik untuk melihat dan mesimgikan saja

gerakan gerakan yang telah dicontohkan oleh guru.
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d) Guru memberi kesempatan peserta didik untuk méttigkan apa
yang telah dicontohkan.
e) Guru mengulangi kembali gerkan-gerakan shalat sadipgsa anak
sudah faham.
f) Guru melaksanakan refleksi, kesimpulan, dan tindalenjut serta
memberikan pula kesempatan siswa untuk bertanya.
3) Pengamatan
a) guru mengamati pada setiap gerakan gerakan yaaguldn oleh
peserta didik. Kemudian guru memberikan penilaiaclap masing-
masing gerakan dan hasil test peserta didik.
b) Guru mengamati jalan nya Kkeegiatan pembelajarangur
membandingkan antara pelaksanaan pada siklusll.dan
c) Guru mengamati jalannya pembelajaran dengan metedenstrasi
pada tahap ke Il. Dilakukan evaluasi kembali paelserta didik yamg
mampu dan yang belum mampu memahami materi yanah tel
diberikan oleh guru.
4) Refleksi
Refleksi dilakukan siklus I, siklus Il dilakukan aisis data. Dari
hasil analisis refleksi maka diketahui apakah manggan metode
pembelajaran demonstrasi dalam peneletian ini rmampningkatkan
pemahaman peserta didik khususya materi shalaingyghhasil refleksi
ini menjadi penentu keberhasilan dari pembelajardengan
menggunakan metode pembrlajaran demonstrasi dalemelifan ini
mampu meningkatkan daya pemahaman peserta didiknuiNaapabila
kedua siklus ini belum mencapai target yang dileaap maka akan
dilakukan siklus Ill dan seterusnya.
H. Sumber Data
Pada dasarnya metode peelitian ini merupakan satatau aspek
yang menentkan berhasil atau tidaknya suatu pgeEmeliTujuan penelitian

secara umum untuk mencari mencari dan membuktildoedaran ilmiah.
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Oleh sebab itu, sebelum penulis mengadakan pemelithaka harus
menentukan metode penelitian yang tepat dan mekaeriu
1. Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di RA Kuna
Semarang kelompok. B tahun ajaran 2010/2011.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kel. iBR& Al Muna
Semarang tahun ajaran 2010/2011 dengan jumlahtpedidik 12 siswa
yamg terdiri dari 7 peserta didik laki-laki da Sspea didik perempuan.
3. Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang di butuhkan dalam piameini,
peneliti menggunakan beberapa metode:
a. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebag#iuter
1) Lembar observasi peserta didik dan guru untuk ntahge
tinggakat pemahaman peserta didik.
2) Hasil test pesrta didik kelompok B RA Al Muna Searay
b. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam gimelni
peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu:
1) Observasi Sistematik
Observasi sistematik adalah observasi dimana fdékaor
yang sudah diamati sudah didaftar secara sisterdatis sudah
didaftar menurut katagorinya.
2) Test-retest
Instrumen penelitian yang direliabilitasnya diujendjan
test-retest dilakukukan dengan cara mencoba instiuimeberapa
kali pada respondé'f.

13- suharsimi, Arikunt@p,Cit,him. 30-31
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,( Banduxifgtbeta,2009)him. 184
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|. Sistematika Penulisan

Bagian isi skripsi berisi Bab | Pendahuluan, Bakdjian teoristis,
Bab.lll Metode Penelitian, Bab 1V Hasil Penelitidan Pembahasan, Bab V
Penutup.

Bab | Pendahuluan. Dalam bab ini penulis menyajikaarbelakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, fagnpenelitian, kajian
pustaka, serta sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Kajian Teoritis. Pada bagian ini penulis ryaikan kajian teori
yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yamditiedari tinjauan tentang
sholat, metode demonstrasi, kefahaman, pengarulygpeaan metode
demontrasi tehadap tingkat pemahaman anak dalaeriragtr sholat.

Bab 11l Metode Penelitian. Dibagian ini penulis ngajikan rancangan
penelitian, definisi oprasional variable, populagdan sample, metode
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitast,tserta teknis analisis data.

Bab IV Hasil Peneitian dan Pembahasan. Pada bagial sajikan
langkah-langkah hasil uji validitas dan reliab8itapengujian hipotesis,
analisis tujuan penelitian beserta pembahasannya.

Bab V Penutup. Bab ni berisi simpulan dan saraarsar

Pada bagian akhir dari skripsi ini berisi daftastaka dan lampiran-
lampiran.



